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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Na

ma 
Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب 

 tā’ t te ت 

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 jim j je ج

 ḥā’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 khā’ kh ka and ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik diatas) ذ

 rā‘ r er ر

 zāi z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es and ye ش

 ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓā’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwu w w و

 hā’ h ha هـ

hamza ء

h 
’ apostrof 

 yā' Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta’addidah ممتعّددة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ Marbutāh pada Akhir Kalimat 

a. Ditulis dengan h jika dibaca Sukun 

 ditulis ḥikmah حكمة 

 ditulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, kecuali bila dikehendaki kata 



 
 

x 

aslinya) 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة االولياء

c. Bila Tā'marbutāh hidup dengan fathāh, kasrah, or dāmah dengan demikian 

dituliskan ny t or h. 

 ditulis ẓakatā al-fitrāh زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Semua tᾱ'marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

---  َ--- fatḥah 
dituli

s 
a 

---  َ--- kasrah 
dituli

s 
i 

---  َ--- ḍammah 
dituli

s 
u 

 

 fatḥah فع ل 
dituli

s 
fa’ala 

 kasrah ذك ر 
dituli

s 
ẓukira 

 ḍammah يذهب  
dituli

s 
yaẓhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 fatḥah + alif 

 

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 
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 جاهلية

2 fatḥah + yā’mati 
 

 تنسى
ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

tans ā 

3 kasrah + yā’mati  

 

 كريم
ditulis 

 

ditulis 

i 

 

karim 

4 ḍammah + wāwu 

mati 

 

 فروض

ditulis 

 

ditulis 

ū 

 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥah + yā’mati 

 

 بينكم

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu mati 

 

 قول 
ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat ا عدّت

 ditulis لئن شكرتم
la’in 

syakartum 
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H. Kata Sandang alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis ẑawi al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السّنّة 
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ARABIC TRANSLITERATION 

 

The system of Arabic transliteration used in this thesis is based on Joint 

Circulating Letter of Minister of Religious Affairs and Minister of Education and 

Cultural Affairs of The Republic of Indonesia No. 158/1987 and 0543b/U/1987. 

J. Single Consonant 

Arabic 

Letter 

Na

me 

Letter of 

Latin 
Assertions 

 alif ا
not 

symbolized 
not symbolized 

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 ṡā’ ṡ es (with point on top) ث

 jim j je ج

 ḥā’ ḥ ha (with point below) ح

 khā’ kh ka and ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (with point on top) ذ

 rā‘ r er ر

 zāi z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es and way ش

 ṣād ṣ es (with point below) ص

 ḍād ḍ de (with point below) ض

 ṭā’ ṭ te (with point below) ط

 ẓā’ ẓ zet (with point below) ظ

 ‘ ain‘ ع
comma reversed from 

above 
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 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n En ن

 wāwu w W و

ه

 ـ
hā’ h ha 

 ء
hamza

h 
’ apostrophe 

 yā' Y Ye ي

 

 

K. Double Consonant Caused by Syaddah Written in Double 

 written muta’addidah ممتعّددة

 written ‘iddah عدةّ

 

 

L. Tā’ Marbutāh on The End of Word 

d. Written by h if Read in Sukun 

ح

كم

 ة
written ḥikmah 

ج

ز

 ية
written jizyah 

(This stipulation is not required on Arabic words that has been 

assimilated into English Languange e.g. zakah etc, except if the original 

word is wished) 



 
 

xv 

 

 

 

e. When followed by article ‘al’ and the second word is separated thus it is 

written by h. 

 ’written karāmah al-auliyā كرامة االولياء

f. If Tā' marbutāh lives by fathāh, kasrah, or dāmah thus it is written ny t 

or h. 

 written zakatā al-fitrāh زكاة الفطرة

 

M. Short Vowels 

---َ---- fatḥah 
writte

n 
a 

----ِ---- kasrah 
writte

n 
i 

  ُ-------- ḍammah 
writte

n 
u 

 

N. Long Vowels 

1 fatḥah + alif 

 

 جاهلية

written 

 

written 

ā 

 

jāhiliyah 

2 fatḥah + yā’dead 
 

 تنسى 

written 

 

written 

ā 

tans ā 

3 kasrah + yā’dead  

 

 كريم

written 

 

written 

i> 

 

kari>m 

4 ḍammah + wāwu 

dead 

 

 فروض

written 

 

written 

ū 

 

furūḍ 
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O. Double Vowels 

1 fatḥah + yā’dead 

 

 بينكم

written 

 

written 

ai 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu dead 

 

 قول

written 

 

written 

au 

 

qaul 

 

P. Consecutive Short Vowels in a Word Separated by Apostrophe 

 written a’antum أأنتم

 written u’iddat اعدت 

إلن  

 written شكرتم 
la’in 

syakartum 

 

 

Q. If Article alif lam is Followed by Letter of Qomariyyah or Syamsiyyah, Thus 

it is written by ‘al’ 

 written al-qur’ān القرآن 

 written al-qiyās القياس

 'written al-samā السماء

 written al-syams الشمس

 

R. Writing Words in Sentence 

 written ẑawi al-furūḍ ذوى الفروض 

 written ahl as-sunnah اهل السؐنّة 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fee Based Income, Financing 

to Deposit Ratio, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio dan Total 

Aset terhadap Profitabilitas bank pembangunan daerah syariah di Indonesia. Objek 

penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah Syariah periode 2016-2024. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan triwulan 

bank. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan software STATA versi 17. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fee Based Income dan CAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. FDR berpengaruh negatif signifikan, 

sedangkan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Total aset 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 

Kata kunci: Fee Based Income, FDR, NPF, total aset Kecukupan Modal (CAR), 

Profitabilitas  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Fee Based Income, Financing to Deposit 

Ratio, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, and Total Assets on the 

profitability of regional Islamic development banks in Indonesia. The objects of this 

study are Regional Sharia Development Bank (RSDB) for the period 2016-2024. 

This study uses secondary data obtained from bank quarterly reports. The sampling 

technique used is purposive sampling. The analytical tool used is panel data 

regression with STATA software version 17. The results of the study indicate that 

Fee Based Income and CAR have a positive and significant effect on profitability. 

FDR has a significant negative effect, while NPF has a significant negative effect 

on profitability. Total assets do not show a significant effect on the profitability of 

Islamic banks. 

Keywords: Fee Based Income, FDR, NPF, Total Assets, Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Profitability  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam konteks perekonomian Indonesia, perbankan syariah memainkan 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penghimpunan 

dana masyarakat dan penyalurannya ke sektor-sektor produktif. Bank pembangunan 

daerah syariah, seperti Bank Aceh Syariah, Bank BJB Syariah, dan Bank NTB 

Syariah, berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

penyediaan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Peran ini 

mencerminkan fungsi intermediasi perbankan syariah sebagai penghubung antara 

pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang membutuhkan dana untuk 

kegiatan ekonomi produktif. (Ansori et al., 2025). 

Mahrani et al., (2024) menjelaskan bahwa sektor perbankan memiliki 

peran fundamental dalam mendukung perekonomian Indonesia. Sebagai 

lembaga intermediasi, perbankan menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya ke sektor riil, sehingga membantu meningkatkan investasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, perbankan juga berfungsi sebagai instrumen 

dalam pelaksanaan kebijakan moneter dan menjaga stabilitas sistem keuangan 

negara.  

Bank memiliki fungsi untuk mengumpulkan dana dari masyarakat melalui 

simpanan, mentransfernya, dan menyediakan layanan pengiriman uang melalui 

pinjaman atau produk lain guna meningkatkan kualitas hidup rakyat (UU No. 10 



2 
 

 

 
 

tahun 1998, perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan). Oleh 

karena itu, tugas utama bank adalah mengumpulkan dan menyalurkan dana 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi negara serta mendorong pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan kestabilan nasional.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 1962 mengenai Dasar-

Dasar Aturan Bank Pembangunan Daerah, BPD memiliki tanggung jawab dalam 

memajukan ekonomi daerah dan mendukung kemajuan pembangunan daerah 

demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, BPD juga memiliki 

peran dalam menyediakan dana untuk proyek-proyek pembangunan, 

mengumpulkan dana dan berfungsi sebagai tempat penyimpanan uang daerah, 

serta menjalankan berbagai transaksi perbankan. Dengan menjadi perusahaan 

terbatas, BPD sekarang bisa beroperasi sebagai bank yang menangani valuta 

asing dan memperluas operasinya tidak hanya di seluruh Indonesia tetapi juga 

ke negara lain. Untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

inovasi dan kemajuan di bidang keuangan sangat dibutuhkan, yang dapat dilihat 

dari laporan keuangan. Dokumen-dokumen ini memiliki peranan penting dalam 

menganalisis kinerja finansial bank serta mengevaluasi efektivitasnya. Salah 

satu ukuran paling krusial untuk mengevaluasi kesehatan finansial bank adalah 

profitabilitas. Dalam studi ini, Return on Asset (ROA) digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur seberapa efektif bank menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki 

kinerja keuangan yang baik.  

Namun, tingkat profitabilitas ini tidak terlepas dari risiko yang dihadapi 
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bank, salah satunya adalah pembiayaan bermasalah. Penurunan profitabilitas di 

industri perbankan syariah, termasuk BPD syariah, dapat disebabkan oleh 

meningkatnya rasio Non-Performing Financing (NPF). Menurut Suprianto et al. 

(2020), peningkatan NPF berdampak negatif terhadap profitabilitas bank syariah 

di Indonesia. Hal ini terjadi karena pembiayaan yang tidak lancar menyebabkan 

penurunan pendapatan berbasis bagi hasil, sehingga mengurangi laba 

operasional bank. Dengan demikian, pengelolaan pembiayaan yang berkualitas 

menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan keuangan dan keberlanjutan 

peran strategis BPD dalam pembangunan daerah.  

Pendapatan suatu bank tidak hanya berasal dari aktivitas operasional saja. 

Ketika situasi ini terjadi, bank akan menghadapi kesulitan terkait profitabilitas, 

yang selanjutnya dapat menyulitkan pengelolaan likuiditas. Perubahan likuiditas 

ini memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat keuntungan bank. Berdasarkan 

pendapat (Budiman 2018), profitabilitas berfungsi sebagai indikator yang 

digunakan oleh manajemen untuk mengelola aset dan modal dengan tujuan 

mengoptimalkan keuntungan.  

Profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain Fee Based 

Income, keadaan likuiditas, pembiayaan bermasalah, rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dan total aset. Jika Fee Based Income meningkat, rasio ROA 

juga cenderung bertambah. Namun, tingginya tingkat pembiayaan bermasalah 

dapat mengakibatkan cadangan penyisihan untuk penghapusan aset produktif 

menjadi tidak memadai. Hal ini menjadikan pembiayaan bermasalah sebagai 

beban biaya langsung yang berdampak negatif terhadap keuntungan bank dan 
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kemampuan penyaluran pembiayaan di masa mendatang. (Arianti et al., 2022), 

(Yuni K, 2023), (Annisa & Sari, 2023).  

Pembiayaan yang bermasalah juga dapat mempengaruhi pendapatan bank, 

karena ketidaksesuain penerimaan bagi hasil akibat pembiayaan yang tidak 

tertagih sebagaimana telah disepakati (Ulpah, 2020). Semakin tinggi rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), semakin besar pula kemampuan bank untuk 

menanggung risiko kredit. Rasio CAR mengindikasikan seberapa besar aset 

bank yang dibiayai oleh modal sendiri, selain dari sumber dana lainnya yang 

diperoleh dari eksternal seperti masyarakat, pinjaman, dan sumber lain (Yuni K, 

2023). Total aset memberikan pengaruh yang positif dan signifikan pada 

profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa ketika total aset meningkat, profitabilitas 

juga akan meningkat. Nilai aset yang lebih tinggi pada suatu bank berimplikasi 

pada tingginya keuntungan atau profitabilitasnya (Annisa & Sari 2023). Dengan 

demikian, tujuan utama setiap perusahaan, termasuk bank adalah untuk meraih 

keuntungan yang tidak hanya mendukung operasional, tetapi juga sejalan dengan 

prinsip-prinsip islam yang menekankan kesejahteraan spiritual dan sosial. 

Kegiatan operasional perbankan memiliki tujuan utama untuk meraih 

keuntungan, yang diperoleh melalui transaksi dari berbagai layanan bank (Beni 

putra, 2019). Keuntungan ini dikenal sebagai Fee Based Income atau pendapatan 

non-bunga, yang memungkinkan bank untuk mengurangi beban biaya dalam 

neraca keuangan mereka. Meskipun kontribusi dari Fee Based Income relatif 

kecil, pendapatan ini menawarkan kepastian dan tidak tergantung pada 

persyaratan modal bank (Beni putra, 2019). 
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Menurut Suardana dan Kustiana (2016), banyak bank menerapkan strategi 

untuk menghadapi penurunan pendapatan dan meningkatkan laba dengan cara 

memperbesar rasio Fee Based Income. Pendapatan dari sumber ini diharapkan 

dapat meningkatkan likuiditas bank, sehingga mendukung pertumbuhan yang 

sehat. Dengan demikian, fokus pada Fee Based Income menjadi penting dalam 

menjaga kestabilan dan keberlanjutan operasional perbankan. Selain pendapatan 

berbasis biaya, yang berkontribusi pada peningkatan profitabilitas, likuiditas 

juga menjadi tujuan utama dalam mengoptimalkan keuntungan perusahaan. 

Likuiditas memiliki peranan krusial dalam memenuhi kebutuhan pendanaan 

yang mendesak serta memenuhi persyaratan finansial nasabah. Agar dapat 

mendapatkan kepercayaan masyarakat, bank perlu memiliki keadaan keuangan 

yang stabil. Bank yang dalam kondisi sehat dapat menjalankan fungsinya secara 

efisien, sehingga dapat memperoleh kepercayaan dari para nasabah. Dalam 

studi ini, peneliti menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai 

metode untuk mengevaluasi tingkat likuiditas bank. 

Menurut Maizura (2018), rasio likuiditas merupakan indikator penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

keuangan yang bersifat jangka pendek, terutama dalam hal kewajiban yang akan 

segera jatuh tempo. Untuk mencapai sistem pembiayaan yang baik, current ratio 

sebaiknya berada di batas 200%, sementara quick ratio idealnya mencapai 

100%. Semakin besar rasio likuiditas, semakin baik likuiditas suatu bank. 

Likuiditas bank menunjukkan seberapa mampu bank memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Salah satu faktor yang memengaruhi likuiditas adalah 
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pembiayaan bermasalah, yang muncul ketika banyak debitur gagal memenuhi 

kewajibannya. Hal ini berdampak negatif terhadap bank karena dapat 

menimbulkan kerugian dan menurunkan kemampuan likuiditas. Akibatnya, 

bank mengalami hambatan dalam penyaluran pembiayaan di masa depan, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi profitabilitas. Di samping itu, pembiayaan 

bermasalah secara langsung juga berpengaruh terhadap keuntungan bank.  

Menurut Keputusan Bank Indonesia Nomor 30/267/KEP/DIR, 

pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai kondisi di mana terdapat 

tunggakan angsuran pokok atau margin yang telah melebihi 270 hari, atau ketika 

kerugian operasional ditutupi dengan pembiayaan baru, atau jika agunan tidak 

dapat dicairkan pada nilai wajar sesuai ketentuan hukum atau pasar. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) 

sebagai indikator untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah. Dengan 

memahami pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengelolaan 

risiko di sektor perbankan syariah.  

Menurut Hadji et al. (2017), pembiayaan bermasalah pada bank syariah 

umumnya disebabkan oleh kesulitan finansial yang dialami oleh nasabah, 

sehingga mereka lalai dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Selain itu, 

kurangnya edukasi dari pihak bank kepada nasabah atau terciptanya kondisi 

pelayanan yang kurang nyaman dapat membuat nasabah enggan untuk 

melaksanakan kewajiban sesuai akad. Permasalahan pembiayaan bermasalah 

dipicu oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pemberian 
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pembiayaan yang terlalu longgar tanpa analisis kelayakan yang memadai, 

pelanggaran prosedur pembiayaan, lemahnya manajemen risiko, serta minimnya 

pengawasan terhadap pembiayaan yang telah disalurkan. Sedangkan faktor 

eksternal mencakup kebangkrutan nasabah, ketidakmampuan nasabah 

membayar kewajiban sesuai akad, serta kondisi ekonomi makro yang tidak 

stabil. Meningkatnya jumlah pembiayaan bermasalah berdampak negatif 

terhadap tingkat profitabilitas bank pembangunan daerah syariah, karena 

berpotensi menurunkan pendapatan dari bagi hasil serta meningkatkan beban 

pencadangan kerugian pembiayaan.  

Peraturan Bank Indonesia menetapkan batas maksimal 5% untuk 

pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing/ NPF) agar tidak 

berdampak negatif terhadap tingkat kesehatan bank. Pengelolaan yang baik 

sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah, karena 

risiko ini merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi oleh bank 

pembangunan daerah syariah. Risiko pembiayaan berpotensi menjadikan suatu 

akad pembiayaan mengalami gagal bayar, yang dikenal dengan istilah NPF (Non 

Performing Financing). NPF dapat menimbulkan kerugian bagi bank, baik 

karena dana yang disalurkan tidak kembali tepat waktu maupun karena 

pendapatan dari bagi hasil tidak dapat diperoleh sesuai akad. Idealnya, jumlah 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah menjadi sumber pendapatan utama 

bank syariah yang dapat dikembalikan beserta nisbah bagi hasil sesuai 

kesepakatan. Namun demikian, meskipun bank telah melakukan analisis 

kelayakan pembiayaan, kenyataannya setelah pembiayaan diberikan seringkali 
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muncul permasalahan, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. 

(Haeruddin Bahar, 2020).  

Faktor internal timbul akibat ketidaktelitian bank dalam menilai calon 

nasabah. Faktor eksternal bersumber dari ketidakmampuan nasabah untuk 

melunasi pinjaman yang diterima serta penolakan nasabah untuk membayar 

kembali utang meskipun memiliki dana yang memadai (Mendari & Widayati, 

2022)  

Menurut Yuni K (2023), Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai seberapa besar modal yang dimiliki oleh bank dalam 

mendukung aktiva yang mengandung risiko. Semakin tinggi nilai CAR, semakin 

baik kemampuan bank dalam menyerap potensi kerugian akibat risiko 

pembiayaan atau risiko kredit. CAR mencerminkan sejauh mana aset bank 

seperti pembiayaan, investasi, surat berharga, dan tagihan kepada pihak lain 

dibiayai dengan modal sendiri yang tersedia untuk menanggung risiko tersebut. 

Bank dituntut untuk mendanai aktivitas operasionalnya dengan modal inti, selain 

dari dana pihak ketiga seperti dana masyarakat, pinjaman, maupun sumber 

pendanaan lainnya.  

Rasio CAR digunakan untuk menilai seberapa cukup modal yang dimiliki 

bank dalam mendukung aset yang memiliki risiko, seperti pinjaman yang 

diberikan. Semakin tinggi rasio CAR, semakin baik kemampuan bank dalam 

mengelola risiko dari setiap pinjaman yang berpotensi berisiko bagi aset 

produktif. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 Pasal 2, 

bank diwajibkan untuk memiliki modal minimum sebanyak 8% (Wahyudi et al., 
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2022). Rasio CAR yang lebih tinggi menunjukkan bahwa bank lebih mampu 

menanggung risiko dari setiap pinjaman atau aset produktif yang berisiko. Bank 

dianggap mampu membiayai operasionalnya, dan kondisi ini memberikan 

keuntungan serta berkontribusi signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang 

bersangkutan (Suhandi, 2019). 

Aset merujuk pada sumber daya yang dimiliki oleh entitas syariah yang 

berasal dari peristiwa di masa lampau dan diharapkan memberikan keuntungan 

ekonomi di masa depan untuk entitas tersebut. Aset dicatat dalam saldo debit 

nominal. Jika nilai total aset yang dimiliki oleh bank semakin tinggi, maka 

profitabilitasnya juga akan meningkat. Aktiva terdiri dari harta yang produktif 

yang dikelola dalam suatu entitas dan diperoleh melalui utang atau modal. Di 

sisi lain, aset adalah segala sesuatu yang dapat memberikan arus kas positif atau 

keuntungan ekonomi lain, baik secara individu maupun bersamaan dengan aset 

lainnya. Sumber pendapatan utama bagi bank pembangunan daerah syariah 

selama ini berasal dari aktiva produktif yang berbentuk pembiayaan, karena bank 

pembangunan daerah syariah mengumpulkan dana dari para pemilik modal dan 

menyalurkannya kepada masyarakat. Semakin sedikit dana yang dapat 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan, maka pertumbuhan total aset yang 

dilaporkan pada setiap periode akan semakin menurun (Annisa dan Sari, 2023).  

Sebagaimana yang diketahui bahwa selain aset lancar yang dimaksud, 

perusahaan memiliki aset tidak lancar (aset tetap) yang seharusnya digunakan 

oleh perusahaan untuk kegiatan operasional yang lebih produktif agar 

mendatangkan keuntungan yang diharapkan. Dengan demikian, perusahaan 
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perlu mengatur asetnya dengan efektif, khususnya aset lancar, agar terdapat 

cukup modal untuk mendukung kegiatan operasional yang terus bertambah. 

Mengingat betapa krusialnya penggunaan aset perusahaan, manajer keuangan 

perlu untuk merencanakan modal kerja secara tepat dan sejalan dengan 

kebutuhan perusahaan, karena lambatnya perputaran aset berdampak pada 

profitabilitas. Untuk menilai sejauh mana efisiensi aset perusahaan bisa dilihat 

dari rasio perputaran total aset itu sendiri (Priatna et al., 2021). Penelitian ini 

dilakukan pada Bank Pembangunan Daerah Syariah (Bank Aceh Syariah, Bank 

BJB Syariah dan Bank NTB Syariah). 

Bank Aceh Syariah merupakan bank daerah yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan ekonomi regional di Aceh. Dengan jaringan layanan yang 

luas, Bank Aceh Syariah mampu menjangkau masyarakat di berbagai daerah, 

yang seringkali sulit dilakukan oleh bank swasta. Menurut data resmi, Bank 

Aceh Syariah memiliki kantor pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. 

Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Hingga 31 Desember 2023, Bank Aceh telah 

memiliki 614 Jaringan Kantor yang terdiri dari 1 Kantor Pusat, 26 Kantor 

Cabang, 134 Kantor Cabang Pembantu, 32 Payment Point, 12 Mobil Kas 

Keliling yang tersebar di wilayah Provinsi Aceh termasuk di kota Medan dan 

kota Jakarta, 63 unit Mesin CRM dan 346 unit Mesin ATM. (bankaceh.co.id). 

Pendirian Bank BJB Syariah dimulai dengan pembentukan 

Departemen/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten Tbk. Pada 20 Mei 2000 untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Jawa Barat yang saat itu telah mulai menunjukkan minat untuk 
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menggunakan layanan perbankan syariah. Setelah beroperasinya 

Departemen/Unit Usaha Syariah selama 10 tahun hingga tahun 2010, 

manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 

berupaya untuk mempercepat pertumbuhan bisnis syariah dan mendukung 

program Bank Indonesia dalam meningkatkan bagian pasar perbankan syariah, 

sehingga disetujui oleh RUPS PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk. Diputuskan untuk mengubah Departemen/Unit Usaha Syariah 

menjadi Bank Umum Syariah. Saat ini, Bank BJB Syariah berlokasi di Kota 

Bandung, di Jalan Braga Nomor 135, dan mempunyai 10 (sepuluh) cabang, 53 

(lima puluh tiga) Kantor Cabang Pembantu, 3 mobil ATM yang beroperasi 

keliling, serta jaringan ATM yang tersebar di Provinsi Jawa Barat, Banten dan 

DKI Jakarta, dengan total 77. 000 ATM Bersama (BJB Syariah, 2025).  

Berdasarkan resolusi RUPS Tahunan pada 13 Juni 2016 yang menyetujui 

perubahan PT Bank NTB Syariah menjadi Bank NTB Syariah, muncul peluang 

baru untuk memperkuat ekonomi yang adil di Nusa Tenggara Barat. Sesuai 

dengan keputusan tersebut, transformasi bank harus dilakukan melalui studi 

yang mendalam dan sesuai dengan peraturan yang ada. Syukur kepada Tuhan, 

proses perubahan yang berlangsung hampir 2 tahun ini menghasilkan Bank NTB 

Syariah secara resmi memulai operasi sesuai dengan prinsip syariah pada 24 

September 2018, sejalan dengan keputusan anggota Dewan Komisioner Otoritas 

Jasa Keuangan No: Kep-145/D. 03/2018 mengenai Pemberian Izin Perubahan 

Kegiatan Usaha dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah. 

PT Bank NTB Syariah mengumumkan bahwa izin diberikan kepada mereka 
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yang berlokasi di Mataram untuk beralih dari Bank Umum Konvensional ke 

Bank Umum Syariah dengan nama PT Bank NTB Syariah. Seiring waktu, Bank 

NTB Syariah terus mengalami pertumbuhan dan kini telah memiliki 50 cabang, 

yang terdiri dari 1 kantor pusat, 12 cabang, 24 cabang pembantu, 6 kantor kas, 

dan 7 unit layanan. Untuk meningkatkan mutu layanan yang disediakan oleh 

Bank NTB Syariah, terdapat 255 mesin ATM yang tersebar di berbagai kota dan 

kabupaten di NTB. Pada tanggal 31 Desember 2021, Bank NTB Syariah 

memiliki 1. 433 pegawai (Bank NTB Syariah, 2025). 

Berdasarkan penelusuran lebih lanjut kepada ketiga bank pembangunan 

daerah yang telah menjadi Bank Umum Syariah ini, tercatat pertumbuhan 

profitabilitas dari ketiga bank ini yang ditunjukkan pada grafik berikut: 

 

Gambar 1. 1 Profitabilitas Ketiga Bank Tahun 2016-2024 

Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa, terjadi kerugian pada 

Bank BJB Syariah tahun 2016-2017. Bahkan, ROA Bank BJB Syariah mencapai 

-8,09% tahun 2016 serta -5.69% pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

ROA Aceh 2.48% 2.51% 2.38% 2.33% 1.73% 1.87% 2.00% 2.05% 1.41%

ROA BJB -8.09% -5.69% 0.54% 0.60% 0.41% 0.96% 1.14% 0.62% 0.54%

ROA NTB 3.95% 2.45% 1.92% 2.56% 1.74% 1.64% 1.93% 2.07% 1.34%
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fenomena unik yang terjadi pada objek penelitian. Lebih lanjut, pada tahun 2020, 

ketiga bank ini cenderung mengalami penurunan walau tidak separah yang 

terjadi pada Bank BJB Syariah tahun 2016-2017. Namun, hal demikian dapat 

ditelaah penurunan profitabilitas ketiga bank ini disebabkan oleh pandemi 

COVID yang sedang melanda Indonesia pada masa ini.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Malik dan timnya 

pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa penjualan mingguan rata-rata serta 

pendapatan rumah tangga mengalami penurunan sekitar 90%. Pada awal bulan 

april, kekhawatiran utama rumah tangga adalah menjaga ketersediaan makanan. 

Akibat situasi ini, 70% dari responden peminjam mikrofinance melaporkan 

ketidakmampuan untuk melunasi utang mereka, dan para petugas pinjaman 

memperkirakan tingkat pengembalian hanya mencapai 34% pada bulan april 

2020. Dia mengungkapkan bahwa pandemi Covid-19 telah menyebabkan krisis 

dalam sektor mikrofinance yang berdampak pada komunitas berpenghasilan 

rendah. Ini juga diakui sebagai kesempatan untuk memikirkan kembali masa 

depan keuangan mikro, dan kami mengusulkan gagasan untuk perubahan dalam 

kebijakan.  Sejalan pula penelitian oleh Halim et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa adanya tingkat profitabilitas dari bank umum syariah yang menunjukan 

kenaikan dan penurunan akibat adanya pandemi Covid-19 sehingga berpengaruh 

terhadap tingkat kesehatan bank. 

Dengan tujuan dari restrukturisasi ini adalah untuk membantu debitur yang 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran, terutama dalam 

situasi yang sulit, seperti krisis ekonomi atau dampak pandemi. Hal ini 
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merupakan strategi penyelamatan kegiatan operasional yang bertujuan untuk 

mencegah debitur dari gagal bayar, menjaga hubungan baik antara bank dan 

nasabah, serta membantu stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Kondisi 

tersebut merupakan hal penyebab bank sulit mendapatkan keuntungan. Melihat 

optimisme perekonomian Indonesia di tahun 2022, prospek usaha bank kedepan 

diyakini akan lebih baik, bank akan melanjutkan langkah-langkah yang bisa 

diambil adalah dengan memperbaiki kinerja bank untuk mempercepat program 

transformasi demi perkembangan bisnis yang berkelanjutan. Salah satu tolak 

ukur untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah tingkat keuntungan. 

Tahun yang dianalisis adalah yang terbaru, serta untuk meneliti isu pertumbuhan 

profitabilitas bank yang belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. 

Fenomena yang terjadi di Bank Aceh Syariah, Bank BJB Syariah dan Bank 

NTB Syariah membuka jalan bagi peluang dan kemajuan untuk memenuhi 

aspirasi masyarakat yang lebih luas dan terus berubah. Ketiga bank ini berusaha 

untuk meningkatkan pendapatannya dengan memperkenalkan produk-produk 

yang dapat memperbaiki efisiensi serta efektivitas bagi nasabah saat melakukan 

transaksi. Namun demikian, memaksimalkan pendapatan tidak selalu 

berhubungan dengan peningkatan keuntungan atau profitabilitasnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti akan 

mengeksplorasi apakah temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil 

yang telah ada, apakah akan menampilkan temuan yang bertolak belakang, atau 

bahkan memberikan saran-saran yang baru. Dengan demikian, judul yang 

diambil oleh peneliti adalah “Pengaruh Fee Based Income, Financing to 
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Deposit Ratio, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio dan Total 

Aset Terhadap Profitabilitas Pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di 

Indonesia Periode Tahun 2016 – 2024)” 

B. Rumusan Masalah 

a. Apakah Fee Based Income berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia ? 

b. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia? 

c. Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia? 

d. Apakah Capital Adequact Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia? 

e. Apakah Total Aset berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis pengaruh Fee Based Income terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia. 

b. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia. 

c. Menganalisis pengaruh Non Performing Financing terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia. 

d. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia. 
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e. Menganalisis pengaruh Total Aset terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Syariah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti: Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai 

sarana pengembangan pengetahuan tentang perbankan. 

b. Bagi Bank: Memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

c. Bagi Akademisi: Menyediakan data dan analisis yang dapat digunakan 

dalam berbagai studi akademis di bidang ekonomi dan perbankan. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas argumentasi pada saat 

menulis karya ini, penulis menguraikan sistem argumentasinya. Dalam skripsi 

ini, memiliki lima sub bab pembahasan: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab pertama bermuatan deskripsi dasar eksplorasi yang dipaparkan 

dalam bentuk subbab materi mencakup motif kerangka riset, 

perumusan masalah, haluan eksplorasi, kegunaan eksplorasi, dan alur 

kerangka pengkajian hasil eksplorasi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi teori yang akan digunakan sepanjang prospektus 

eksplorasi ini dibahas dalam bab kedua, yang mencakup subbagian 

tentang penelitian teoritis, penelitian sebelumnya, pembuatan 

dugaan penelitian serta model konspetual. 



17 
 

 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam skripsi berikut, bab tiga membahas tata cara eksplorasi. Bab 

ini mencakup subbab tentang ragam eksplorasi, sumber dan metode 

dokumentasi data, populasi dan sampel eksplorasi, pengertian 

operasional, variabel eksplorasi, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam skripsi ini, bab empat membahas pandangan peneliti akan 

pantulan riset. Pada bagian bab ini terdiri dari sub bab yang 

memberikan deskripsi eksplorasi, terdeteksi data penelitian dan 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti. 

BAB V PENUTUP 

penutup pada segmen bab lima menyajikan kesimpulan dari hasil 

observasi yang dilakukan, akan dilanjutkan dengan kontribusi 

penelitian kepada pemangku kepentingan, penjelasan keterbatasan 

penelitian, dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pemaparan yang telah dikaji pada penelitian ini 

yang bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh Fee Based Income, 

Financing to Deposit Ratio, Capacity Adequacy Ratio, dan Total Aset terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Syariah priode tahun 

2016-2024, maka dapat ditarik kesimpulan yang diuraikan seperti berikut:  

1 Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah Syariah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama. Dari lima variabel independen yang diuji, Fee 

Based Income (FBI) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan non-bunga serta kecukupan modal berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. 

2 Variabel FDR dan NPF ditemukan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. FDR yang terlalu tinggi tanpa pengelolaan 

efisien serta tingkat kredit bermasalah yang tinggi dapat menghambat 

optimalisasi pendapatan bank, sehingga berdampak negatif pada 

profitabilitas. 

3 Total Aset (TA) dalam hasil pengujian menunjukkan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menandakan bahwa besarnya aset 
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yang dimiliki belum tentu sejalan dengan peningkatan laba, mungkin 

karena efektivitas pemanfaatan aset tersebut belum optimal atau 

terdapat beban operasional yang besar. 

4 Hasil ini memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas pada perbankan syariah daerah. Manajemen 

bank perlu lebih fokus pada peningkatan pendapatan berbasis fee dan 

efisiensi penggunaan modal, serta pengendalian risiko kredit 

bermasalah dan pengelolaan likuiditas agar dapat menjaga dan 

meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 

5 Penelitian ini memberikan landasan strategis bagi pengambilan 

kebijakan perbankan syariah daerah ke depan. Dengan memahami 

bahwa FBI dan CAR memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

ROA, bank syariah daerah diharapkan dapat mengembangkan produk 

jasa layanan berbasis fee dan memperkuat struktur permodalannya. Di 

sisi lain, peningkatan kualitas penyaluran pembiayaan dan sistem 

mitigasi risiko kredit harus menjadi perhatian serius untuk menjaga 

kesehatan bank secara menyeluruh. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha sebaik mungkin untuk 

menyusun penelitian agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan 

Namun kekurangan telah ada karena adanya keterbatasan, kendala dan 

hambatan dalam penelitian. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut :  

1) Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada Bank 

Pembangunan Daerah Syariah. Keterbatasan waktu dan biaya membatasi 

kemampuan peneliti untuk mengumpulkan data dari bank lain di seluruh 

Indonesia. Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi seluruh bank syariah di Indonesia. 

2) Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bergantung 

pada data sekunder dari laporan tahunan bank. Hal ini dapat menimbulkan 

keterbatasan, karena data yang dipublikasikan mungkin mengandung bias 

dan tidak selalu akurat. Ketergantungan pada laporan ini dapat 

mempengaruhi validitas hasil penelitian, sehingga informasi yang diperoleh 

mungkin tidak mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

3) Penelitian ini hanya mempertimbangkan lima variabel independen, yaitu fee 

based income, likuiditas, kredit bermasalah, rasio kecukupan modal, dan 

total aset. Terdapat banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas bank, seperti efisiensi operasional dan kondisi makroekonomi. 

Keterbatasan ini dapat mengurangi kemampuan penelitian untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran dan rekomendasi untuk 
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penelitian lanjutan dan pihak terkait. berikut beberapa saran antara lain :  

1)  Bagi Bank Umum Syariah  

Diharapkan agar bank syariah dapat lebih memaksimalkan pendapatan dari 

fee based income sebagai salah satu strategi diversifikasi pendapatan yang 

lebih stabil dan tidak tergantung pada pembiayaan berbasis margin, karena 

peningkatan kualitas layanan jasa perbankan dapat mendorong 

pertumbuhan pendapatan non-bunga yang berdampak positif pada 

profitabilitas. Selain itu, bank juga perlu menjaga dan meningkatkan rasio 

likuiditas melalui manajemen pembiayaan yang hati-hati agar tidak terjadi 

kelebihan eksposur dana pada sektor berisiko tinggi, serta menjaga rasio 

FDR dalam kisaran ideal sesuai ketentuan OJK. Bank juga harus terus 

menekan tingkat kredit bermasalah (NPF) dengan melakukan analisis kredit 

yang lebih ketat, pembinaan debitur secara berkala, dan peningkatan sistem 

pengawasan internal guna menjaga kestabilan profitabilitas. Meskipun rasio 

CAR dalam penelitian menunjukkan hasil yang signifikan, bank tetap harus 

menjaga kecukupan modal agar mampu menanggung risiko yang mungkin 

muncul di masa depan dan tetap menjaga keberlanjutan usaha. 

2) Bagi Otoritas Jasa Keuangan dan Regulator  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi regulator untuk 

mengevaluasi batasan ideal dari rasio-rasio keuangan seperti CAR dan 

FDR, khususnya dalam konteks bank syariah daerah. Mengingat 

karakteristik bank syariah berbeda dengan bank konvensional, kebijakan 

yang bersifat lebih fleksibel namun tetap menjaga prinsip kehati-hatian 
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dapat membantu memperkuat stabilitas keuangan syariah nasional. 

3)  Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan dapat menggunakan kombinasi metode pengumpulan data 

seperti studi dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi langsung 

agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi profitabilitas bank umum syariah, serta 

mengurangi potensi bias dari pendekatan kuantitatif semata. Selain itu, 

mengingat penelitian ini hanya menggunakan lima variabel, yaitu fee based 

income, likuiditas, kredit bermasalah, capital adequacy ratio, dan total aset, 

maka disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti efisiensi 

operasional, digitalisasi layanan, serta tata kelola perusahaan. Penelitian 

lanjutan juga diharapkan mencakup lebih banyak sampel dan wilayah agar 

hasilnya lebih representatif dan relevan secara nasional. 
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